
PENGARUH BERBAGAI JENIS AMELIORAN TERHADAP KUALITAS 

RUMPUT PAKCHONG PADA TANAH ULTISOL 

 

 

 

 

Skripsi 

 

 

  

 

Oleh: 

 

 

 

Clarisa Laurin 

2054241004 

 

 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2024



 

 
 

ABSTRAK 

 

PENGARUH BERBAGAI JENIS AMELIORAN TERHADAP KUALITAS 

RUMPUT PAKCHONG PADA TANAH ULTISOL 

 

Oleh 

 

Clarisa Laurin 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan protein kasar (PK), serat 

kasar (SK), dan bahan organik (BO) hijauan rumput Pakchong yang diberi 

berbagai jenis amelioran pada tanah ultisol. Penelitian ini dilaksanakan pada 

November 2023 sampai Januari 2024 yang berlokasi di Laboratorium Lapangan 

Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Uji kualitas nutrisi 

dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan metode 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan. Perlakuan pertama terdiri dari 

P0 (kontrol); P1 pupuk kompos (25 ton/ha); P2 pupuk kompos (25 ton/ha) + 

dolomit (4 ton/ha); P3 pupuk kompos (25 ton/ha) + dolomit (4 ton/ha) + zeolit (10 

ton/ha); P4 pupuk kompos (25 ton/ha) + dolomit (4 ton/ha) + zeolit (10 ton/ha) + 

biochar (10 ton/ha). Setiap unit perlakuan berupa lahan petak dengan ukuran 1,5 x 

1 m dan diulang sebanyak 4 kali, sehingga terdapat 20unit percobaan. Data yang 

diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam atau Analysis of Variance 

(ANOVA) 5%, hasil analisis yang berbeda nyata di uji lanjut menggunakan uji 

lanjut BNT (Beda Nyata Terkecil). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan (P>0,05) antara berbagai jenis ameliorant terhadap 

kandungan protein kasar (PK), serat kasar (SK), dan bahan organik (BO) rumput 

pakchong yang ditanam pada tanah ultisol. 

 

Kata Kunci: Amelioran, Bahan Organik, Protein Kasar, Rumput Pakchong,  

 dan Serat Kasar.



 

 
 

ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF VARIOUS TYPES OF AMELIORANT ON THE 

QUALITY OF PAKCHONG GRASS ON ULTISOL SOILS 

 

By 

 

Clarisa Laurin 

 

This study aims to determine the crude protein content (CP), crude fiber (CF), and 

organic matter (OM) forage Pakchong grass which is given various types of 

ameliorant on ultisol soil. This research will be conducted from November 2023 

to January 2024 located at the Integrated Field Laboratory, Faculty of Agriculture, 

University of Lampung. Nutritional quality tests are carried out at the Laboratory 

of Nutrition and Animal Feed, Department of Animal Husbandry, Faculty of 

Agriculture, University of Lampung. This study used a complete randomized 

design (CRD) method with 5 treatments. The first treatment consists of P0 

(control); P1 compost (25 tons/ha); P2 compost (25 tons/ha) + dolomite (4 

tons/ha); P3 compost (25 tons/ha) + dolomite (4 tons/ha) + zeolite (10 tons/ha); P4 

compost (25 tons/ha) + dolomite (4 tons/ha) + zeolite (10 tons/ha) + biochar (10 

tons/ha). Each treatment unit is a plot with a size of 1.5 x 1 m. Each experimental 

unit is repeated 4 times, so there are 20 experimental units. The data obtained 

were analyzed using a 5% Analysis of Variance (ANOVA), the results of the 

analysis were significantly different in further tests using the LSD (Least 

Significant Difference) follow-up test. The results showed that there was no 

significant influence (P>0.05) between various types of ameliorant on the content 

of pakchong grass crude protein content (CP), crude fiber (CF), and organic 

matter (OM) planted on ultisol soil. 

 

 

Keywords: Ameliorant, Crude Fiber, Crude Protein, Organic Matter, and 

        Pakchong Grass.
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❝You are the one who controls your destiny. You don't need magic to 

do it and there’s no magic shortcuts to solve your problems❞ 

(Brave) 

 

 

❝Let us stay bright, even though others have gone dark. Cause it is not 

yet time for us to be dark❞ 

(The Expendables 2) 

 

 

❝Live as if you were to die tomorrow. Learn as if you were  

to live forever❞  

(Mahatma Gandhi) 

 

 

❝Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita❞ 

(QS At-Taubah: 40) 

 

 

❝Dan katakanlah: Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku  

ilmu pengetahuan❞ 

(Q.S Thaha: 114) 

 

 

❝Barang siapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, Allah akan 

memudahkan baginya jalan menuju surga❞ 

(HR. Muslim) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Hijauan merupakan pakan utama ternak ruminansia, bahkan di sebagian wilayah 

Indonesia hijauan menjadi pakan tunggal yang sangat diperlukan ketersediaannya 

secara kuantitatif dan kualitatif sepanjang tahun dalam sistem produksi ternak 

ruminansia (Nurlaha et. al., 2014). Rumput gajah pakchong dikembangkan oleh 

Departemen Pengembangan Peternakan Thailand dari persilangan rumput gajah 

dengan rumput pearl millet (Pennisetum purpureum x Pennisetum glaucum) 

(Wangchuk et. al., 2015). Rumput gajah varietas pakchong (Pennisetum 

purpureum cv. Pakchong) ini memiliki kapasitas produksi 500ton/ha/tahun. Di 

Indonesia sendiri, rumput gajah merupakan tanaman hijauan utama pakan ternak 

yang memegang peranan yang amat penting, karena hijauan mengandung hampir 

semua zat yang diperlukan hewan (Mihrani, 2008).  

 

Pada umur 65 hari rumput gajah pakchong mampu menghasilkan produksi bahan 

segar mencapai 185 ton/ha-1 tahun (Samarawickrama et. al., 2018). Selain 

produktivitasnya yang tinggi, dari segi morfologinya batang dan daun rumput 

gajah pakchong tidak ditumbuhi bulu-bulu halus serta memiliki kesamaan pada 

ukuran daun rumput king grass (Pennisetum purpurhoides) (Suherman dan 

Herdiawan, 2021). Jenis rumput ini pun memiliki respon yang baik terhadap air 

dan pupuk serta dapat diproduksi setiap tahun, mampu bertahan selama 8--9 tahun 

setelah tanam dan dapat dipotong pada interval 45--60 hari. Pemotongan pada 

interval 45--60 hari menghasilkan hasil yang optimal tetapi pemotongan yang 

terlalu sering pada interval 30 hari dapat menurunkan hasil panen (Lounglawan et. 

al., 2014). Produksi bahan kering rumput pakchong berkisar 63--87ton/ha/ tahun 

dan memiliki stadium kedewasaan pada umur 60 hari. 
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Bila dikonversi ke bahan segar dengan kadar kadar air sekitar 18 % maka 

produksi segarnya berkisar 350–483 ton/ha/tahun. Tingginya produktivitas ini, 

maka rumput ini sering dikembangkan baik sebagai pakan ternak maupun sebagai 

bahan dasar untuk produksi bioetanol. Khota et al. (2016) melaporkan tingginya 

kandungan water soluble karbohidrat (WSC) pada rumput pakchong, sehingga 

sangat baik untuk pembuatan silase, karena pH silase dapat cepat turun. 

Keunggulan lainnya dari rumput pakchong-1 adalah rendahnya kandungan oksalat 

dibandingkan varietas lain dari rumput gajah. Menurut Rahman et al. (2020), 

melaporkan kandungan asam oksalat dari 7 varietas rumput gajah, masing masing 

sebagai berikut rumput gajah mini (odot) 3,23% diikuti oleh rumput Kobe 2,61%, 

rumput Zanzibar 2,60%, rumput Purple 2,44%, rumput Taiwan 2,43%, rumput 

Indian 2,15%, dan rumput pakchong 1,95%. Melihat potensi rumput pakchong-1 

tersebut sangat potensial dikembangkan guna mengatasi masalah ketersediaan 

hijauan. 

 

Dibutuhkan unsur hara yang cukup untuk meningkatkan produktivitas rumput 

pakchong dalam bentuk pupuk. Pertumbuhan tanaman sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan unsur hara, baik makro maupun mikro. Pemberian unsur N pada 

tanaman dapat memperbaiki pertumbuhan sehingga tanaman menjadi subur 

dengan demikian dapat meningkatkan kandungan protein kasar, unsur N berfungsi 

sebagai pembentuk protein, lemak dan berbagai persenyawaan organik. Nitrogen 

(N) merupakan unsur hara esensial yang mutlak dibutuhkan oleh tanaman, hal 

tersebut disebabkan nitrogen mempunyai peranan penting dalam penyusunan 

asam amino, enzim, klorofil dan protein (Zainal et. al., 2014). 

 

Upaya penambahan bahan amelioran antara lain dengan menggunakan kompos. 

Kompos merupakan bahan amelioran organik yang mempunyai peranan penting 

dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Peranan terhadap fisik 

tanah antara lain sebagai bahan perekat antar partikel tanah untuk bersatu menjadi 

agregat tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan porositas tanah, 

meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air (water holding capacity), 

dan menurunkan laju erosi tanah (Atmojo, 2003). 
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Penambahan berbagai jenis bahan amelioran diharapkan dapat merubah struktur 

tanah dari berbutir tunggal menjadi bentuk gumpal, sehingga meningkatkan 

derajat struktur dan ukuran agregat atau meningkatkan kelas struktur dari halus 

menjadi sedang atau kasar (Scholes et. al., 1994). Manajemen pemeliharaan 

hijauan yang tepat sangat berpengaruh dalam mencapai produksi hijauan yang 

maksimal. Pemupukan yang mengandung unsur nitrogen merupakan komponen 

yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas hijauan. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh berbagai jenis ameliorant terhadap kualitas rumput pakchong pada tanah 

ultisol. 

 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. mengetahui pengaruh pemberian berbagai jenis amelioran terhadap 

kualitas rumput pakchong pada tanah ultisol; 

2. mengetahui jenis amelioran terbaik dalam meningkatkan kualitas rumput 

pakchong. 

 

 

1.3  Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat mengenai 

pengaruh berbagai jenis amelioran terhadap kualitas rumput pakchong. Apakah 

pertumbuhannya dapat dipengaruhi oleh perbedaan dosis amelioran dan jenis 

amelioran yang digunakan. Serta apakah ada pengaruh nyata dari perlakuan-

perlakuan tersebut terhadap kandungan nutrien pada rumput pakchong nantinya. 

 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Rumput pakchong-1 adalah jenis rumput hibrida dari rumput gajah (Pennisetum 

purpuruem X P. americanum) yang pertama kali dikembangkan di Thailand oleh 

Dr. Krailas Kiyotthong, Departemen Peternakan Kementerian Pertanian Thailand. 

Terdapat beberapa keunggulan dari rumput pakchong ini diantaranya, 
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pertumbuhanya dapat mencapai lebih dari 3 m pada umur kurang dari 60 hari, 

memberikan hasil yang tinggi dan dapat dipanen sesudah umur 45 hari dengan 

kandungan protein kasar 16-18 % (Wangchuk et. al., 2015). 

Beberapa studi melaporkan efek interval pemotongan pada hasil dan kualitas 

rumput bervariasi dipengaruhi oleh kultivar (Khairani et. al., 2013). Wangchuk et 

al. (2015) juga menyebutkan bahwa pertumbuhan kembali (regrowth) pakchong 

lebih cepat dibandingkan dengan kultivar CO3 dan Giant napier dilihat dari 

produksi berat kering batangnya. Kualitas terbaik ditemukan pada rumput gajah 

pakchong dengan interval pemotongan 60 hari. 

 

Ultisol adalah tanah dengan horizon argilik bersifat masam dengan kejenuhan 

basa lebih kecil dari 35% pada kedalaman 1,8 m dari permukaan tanah.Tanah ini 

berkembang dari bahan induk tua, di Indonesia banyak ditemukan pada daerah-

daerah dengan bahan induk buatan liat (Hardjowigeno, 2015). Salah satu usaha 

yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah adalah dengan 

penambahan amelioran. Amelioran adalah pembenah tanah yang dapat berupa 

bahan organik maupun anorganik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah 

melalui perbaikan kondisi fisik dan kimia sehingga menjadi salah satu cara untuk 

mengatasi masalah salinitas. Menurut Adriany et al. (2016) amelioran merupakan 

bahan yang ditambahkan ke dalam tanah sehingga dapat meningkatkan kesuburan 

tanah melalui perbaikan kondisi fisik dan kimia tanah. Lubis et al. (2017) 

menyatakan bahwa amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan 

tanah melalui perbaikan kondisi fisik dan kimia. 

 

Penambahan amelioran organik juga merupakan salah satu upaya pengelolaan 

sistem usaha tani dengan mengurangi penggunaan pupuk kimia sintetis dan 

menggantikannya dengan pupuk organik, karena penggunaan pupuk anorganik 

dalam waktu yang lama dan terus menerus dapat berdampak negatif terhadap 

kualitas tanah. Oleh karena itu, untuk mengurangi dampak negatif dan mengatasi 

ketergantungan akan pupuk anorganik adalah dengan pemberian pupuk organik, 

seperti kotoran ternak, pupuk hijau, kompos maupun pupuk hayati (Irawan et. al., 

2016).  
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Kotoran kambing merupakan salah satu amelioran organik yang banyak dijumpai 

selain kotoran sapi yang sudah umum digunakan (Cahaya dan Nugroho, 2009). 

Menurut Hardjowigeno (2007) kotoran kambing mengandung N dan K masing 

masing dua kali lebih besar dari kotoran sapi. Menurut Hartatik dan Widowati 

(2006) pupuk kandang kambing memiliki kandungan hara 0.70% N, 0.40% P2O5, 

0.25% K2O, C/N 20-25, dan bahan organik 31%. Pada penelitian ini kami 

menggunakan dosis pupuk kandang sebanyak 25 ton/ha. Acuan pemakaian dosis 

tersebut berdasarkan penelitian milik Danial et al. (2020). Menurut Latarang dan 

Syakur (2006), pemberian pupuk kandang kambing 25 ton/ha memberikan hasil 

yang lebih baik. 

 

Zeolit adalah bahan pembenah tanah yang merupakan mineral alam bermuatan 

negatif, dapat dinetralkan oleh logam-logam alkali atau alkali tanah, memiliki 

pori-pori terisi ion-ion K, Na, Ca, Mg dan molekul H2O, sehingga memungkinkan 

terjadinya pertukaran ion dan pelepasan air secara bolak-balik. Selain sebagai 

penukar kation, zeolit juga berfungsi sebagai penyerap kation-kation yang dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan seperti Pb, Al, Fe, Mn, Zn, dan Cu. Adanya 

zeolit tersebut dapat mengurangi pencemaran lingkungan (Oste et. al., 2002). 

Penggunaan zeolit mampu menyerap logam berat pada limbah perairan seperti Pb, 

Hg dan Cd (Vaulina, 2002). Zeolit dapat mengabsorpsi CO2, H2S dan NH3, serta 

mengurangi tercucinya unsur N.  

 

Telah banyak penelitian yang menggunakan bio charcoal ataupun abu sekam 

untuk campuran media tanam dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman. 

Penggunaan bio charcoal dan abu sekam dapat memperbaiki sifat fisik maupun 

kimia tanah. Indranada (1989), menjelaskan bahwa salah satu cara memperbaiki 

media tanam yang mempunyai drainase buruk adalah dengan menambahkan bio 

charcoal sekam pada media tersebut. Hal tersebut akan meningkatkan berat 

volume tanah (bulk density), sehingga tanah banyak memiliki pori-pori dan tidak 

padat. Kondisi tersebut akan meningkatkan ruang pori total dan mempercepat 

drainase air tanah. 
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Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk dolomit dan pupuk kandang 

sapi mampu memperbaiki sifat-sifat tanah dalam upaya meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Widodo (2000), menyebutkan bahwa 

penambahan kapur dolomite 2-4 ton/ha mampu menaikan pH tanah antara 1-2 

level. Pemberian pupuk dolomit sebagai bahan penyedia Kalsium diambil dari 

tanah sebagai kation Ca+. Pemberian kapur tidak saja menambah Ca, namun 

mengakibatkan pula unsur lain menjadi lebih tersedia seperti Magnesium dan 

Phospor (Sanchez, 1992). Dolomit juga baik untuk proses fotosintesis tanaman, 

Ketersediaan N akan menyebabkan peningkatan laju fotosintesis dan fotosintesis 

akan berlangsung baik dengan tersedianya Mg yang berasal dari dolomit (Ribeiro 

et. al., 2017). 

 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. terdapat pengaruh pemberian berbagai jenis amelioran terhadap kualitas 

rumput pakchong pada tanah ultisol; 

2. dapat diketahui jenis amelioran terbaik dalam meningkatkan kualitas 

rumput pakchong. 

 

  



 

 
 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Rumput Pakchong 

 

Kriteria hijauan pakan jenis unggul adalah disukai ternak (palatable), toleran 

terhadap pemangkasan, kandungan nutrisi tinggi, produktivitas tinggi, tidak 

beracun, dan memiliki manfaat lain sebagai pelestarian lingkungan hidup. Salah 

satu jenis hijauan yang termasuk dalam kategori pakan hijauan jenis unggul yakni 

rumput gajah (Pennisetum Purpureum). Rumput gajah memiliki daya adaptasi 

yang luas, pertumbuhan cepat, produktivitas biomassa tinggi, dan sistem akar 

dalam, sehingga dapat bertahan dalam kondisi kekeringan (Lowe et. al., 2003).  

 

Rumput pakchong (Pennisetum Purpureum cv Thailand) merupakan salah satu 

varian rumput gajah yang sudah umum dimanfaatkan sebagai pakan ternak karena 

disamping produksinya cukup tinggi, juga memiliki kandungan nutrisi yang lebih 

tinggi dibandingkan tetuanya. Peneliti mengklaim rumput ini mengandung protein 

kasar 16--18%. Rumput pakchong adalah salah satu rumput yang paling 

menjanjikan bagi produksi ternak ruminansia karena hasil panen dan nilai gizinya 

yang tinggi (Cherdthong et. al., 2015). 

 

Rumput gajah pakchong merupakan sumber energi terbarukan dan menyediakan 

tanaman hijauan yang sangat bergizi yang dapat diberikan kepada sapi, carabao 

dan ternak lainnya di Thailand (Sarian, 2013). Rumput ini menyediakan hijauan 

yang mempunyai nilai gizi dan palatable sepanjang tahun. Dijelaskan pada Tabel 

1, menurut Pitaksinsuk et al. (2010) pada umur panen 45 hari kandungan nutrisi 

sebagai berikut: 
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Tabel 1. Kandungan nutrisi rumput pakchong 

No. Jenis Jumlah (%) 

1. BK (Bahan Kering) 14,9 

2. K (Kalium) 10-12 

3. NDF (Neutral Detergent Fiber) 35,8 

4. Abu 14,5 

5. Karbohidrat larut 36,5 

Sumber: Pitaksinsuk et al. (2010). 

 

Media tanam berupa tanah sangat menentukan kualitas pertumbuhan anakan atau 

pohon yang tumbuh di sekitarnya. Menurut Rahman et al. (2020), kandungan 

asam oksalat dari 7 varietas rumput gajah, masing masing sebagai berikut rumput 

gajah mini (odot) 3,23% diikuti oleh rumput Kobe 2,61%, rumput Zanzibar 

2,60%, rumput Purple 2,44%, rumput Taiwan 2,43%, rumput Indian 2,15%, dan 

rumput pakchong 1,95%. Potensi rumput pakchong yang sangat potensial untuk 

dikembangkan dapat mengatasi masalah ketersediaan hijauan. 

 

 

2.2  Tanah Ultisol 

 

Tanah merupakan sumber unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman, sebagai tempat tumbuh dan berpegangnya akar tanaman (Atmojo, 2003). 

Tanah sebagai media tumbuh memiliki sifat fisik dan kimia yang berbeda 

tergantung dari pengelolaan tanah tersebut maupun kondisi alami tanah. 

Karakteristik sifat fisika tanah perlu dilakukan sehingga dapat berguna untuk 

mengetahui kemampuan tanah secara fisik dan berperan dalam pelestarian tanah 

dan air (komponen abiotik). Dimana sifat fisika tanah mempunyai kemampuan 

kapasitas untuk melakukan drainase dan menyimpan air, plastisitas, kemudahan 

untuk ditembus akar, aerasi dan kemampuan menahan retensi unsur–unsur hara 

tanaman (Foth, 1984). 

 

Tanah yang miskin unsur hara akan kurang sesuai jika dijadikan sebagai media 

tanam, karena unsur hara berupa unsur organik dan mineral sangat diperlukan 

bagi pertumbuhan tanaman. Kondisi tanah yang miskin hara dapat diatasi dengan 
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penambahan bahan organik atau mineral dengan penambahan pupuk organik, bio 

charcoal, cuka kayu ataupun pupuk organik mikoriza. Ultisol merupakan salah 

satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai sebaran luas mencapai 45.794.000 

ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia. Sebaran terluas terdapat di 

Kalimantan (21.938.000 ha), diikuti di Sumatera (9.469.000 ha), Maluku dan 

Papua (8.859.000 ha), Sulawesi (4.303.000 ha), Jawa (1.172.000 ha), dan Nusa 

Tenggara (53.000 ha).  

 

Tanah ini dapat dijumpai pada berbagai relief, mulai dari datar hingga bergunung 

(Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). Pada umumnya tanah Ultisol mempunyai 

potensi yang cukup besar dalam hal sebarannya yang cukup luas. Tanah Ultisol 

mempunyai potensi yang besar untuk dikembangkan bagi perluasan lahan 

pertanian untuk tanaman pangan asal dibarengi dengan pengelolaan tanaman dan 

tanah yang tepat (Syahputra et. al., 2015) 

 

Tanah ultisol ini memiliki tingkat kemasaman yang tinggi, Al-dd (Aluminium 

dapat ditukar) dan kadar besi (Fe) sangat tinggi sehingga meracuni tanaman, kadar 

bahan organik rendah, kadar unsur hara secara umum rendah, derajat kejenuhan 

basa (V) rendah, kapasitas tukar kation rendah, daya sangga tanah rendah, dan 

daya menahan air rendah. Penurunan tingkat kemasaman tanah dengan 

mengendalikan aktivitas Al, Fe, dan H merupakan kunci pertama untuk 

memperbaiki tanah Ultisol. Anjuran umum untuk menetralisasi Al adalah setiap 

meq Al/100 g dibutuhkan 1,5 meq Ca atau setara dengan 1,65 t/ha CaCO3. 

Aplikasi kapur pertanian dengan takaran ½ dan ¾ x Al-dd pada Ultisol dengan 

kandungan Al-dd rendah hingga tinggi (2,3-24,9 meq/100 g) cukup efisien 

menurunkan kejenuhan Al dan Al-dd tanah (Taufiq et. al., 2004). 

 

 

2.3  Amelioran 

 

Amelioran adalah pembenah tanah yang dapat berupa bahan organik maupun 

anorganik yang dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui perbaikan kondisi 

fisik dan kimia sehingga menjadi salah satu cara untuk mengatasi masalah 

salinitas. Menurut Adriany et al. (2016), amelioran merupakan bahan yang 
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ditambahkan ke dalam tanah sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah 

melalui perbaikan kondisi fisik dan kimia tanah. Lubis et al. (2017) menyatakan 

bahwa amelioran adalah bahan yang dapat meningkatkan kesuburan tanah melalui 

perbaikan kondisi fisik dan kimia. Amelioran merupakan campuran dari beberapa 

pupuk-pupuk yang berfungsi untuk meningkatkan kesuburan tanah atau media 

tanam maupun tanaman. 

 

 

2.3.1  Pupuk Kandang 

 

Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari hewan (pupuk kandang) dan 

tumbuhan hijau (kompos). Pemberian pupuk pada tanah pertanian baik berupa 

pupuk organik maupun pupuk anorganik adalah untuk menambah unsur hara yang 

hilang akibat erosi serta diambil saat panen (Khairunisa, 2015). Pupuk yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah pupuk kandang hasil kotoran kambing yang 

diperoleh dari kandang kambing-domba di Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Lampung yang kemudian diolah menjadi kompos 

fermentasi menggunakan EM4 pertanian, molases (tetes tebu), serta air. Manfaat 

pupuk kompos terhadap tanah adalah memperbaiki sifat fisik tanah seperti, 

meningkatkan ketersediaan mineral, stabilitas pH, nutrient reservoir, 

meningkatkan sifat biologi tanah, seperti merangsang aktivitas mikroba yang 

berguna serta mereduksi parasite (Khairunisa, 2015). Pemberian pupuk organik 

dapat didampingi dengan penambahan bahan pembenah tanah seperti biochar. 

Biochar yang diberikan bersama pupuk organik dapat meningkatkan produktivitas 

serta retensi dan ketersediaan hara bagi tanaman (Gani, 2009).  

 

Selain itu, pemberian bahan organik seperti kompos dapat memberikan 

konstribusi yang nyata terhadap KTK tanah. Dimana sekitar 20--70 % KTK tanah 

umumnya bersumber pada koloid, sehingga terdapat korelasi antara bahan organik 

dengan KTK tanah (Stevenson, 1982). KTK bahan organik diperoleh dari muatan 

negatif humus. Sumber utama muatan negatif humus sebagian besar berasal dari 

gugus karboksil dan fenolik (Brady, 1990). Hasil penelitian Cahyani (1996) 

menunjukkan bahwa penambahan jerami 10ton ha-1 pada Ultisol mampu 

meningkatkan 15,18 % KTK tanah dari 17,44 menjadi 20,08 cmol (+) kg-1. 
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2.3.2  Bio Charcoal 

 

Bio charcoal yang didapat dari proses karbonisasi kayu ataupun biomassa kaya 

akan kandungan karbon (C) yang merupakan salah satu unsur hara penting yang 

dapat meningkatkan kualitas tanah. Bio charcoal yang memiliki pori dan bersifat 

adsorben merupakan karakteristik yang menguntungkan untuk menyerap air di 

dalam tanah. Saat ini pemberian arang sebagai pupuk organik dikenal dengan 

pupuk organik bio charcoal. Bahan organik lainnya yang juga dapat merangsang 

pertumbuhan tanaman adalah cuka kayu (Komarayati et. al., 2011). Penggunaan 

bahan organik seperti bio charcoal dan cuka kayu pada media tanam berupa tanah 

dapat mengurangi penggunaan bahan agrokimia seperti pupuk dan pestisida 

kimiawi yang dapat menyebabkan pencemaran terhadap kualitas lingkungan 

(Simanungkalit et. al., 2006). Bio charcoal sendiri sebagaimana diketahui dapatt 

memperbaiki sifat fisik tanah namun tidak dapat menambah nutrisi apapun pada 

tanaman. 

 

Berkaitan dengan tanah pasir yang memiliki kemampuan dalam menahan air yang 

rendah, maka selain penambahan bahan organik penelitian ini juga memanfaatkan 

bio charcoal aktif. Bio charcoal aktif atau karbon aktif adalah arang aktif yang 

konfigurasi atom karbonnya dibebaskan dari ikatan dengan unsur lain serta rongga 

atau porinya dibersihkan dari senyawa lain atau kotoran, sehingga permukaan dan 

pusat aktifnya menjadi luas atau meningkatkan daya adsorpsi terhadap cairan dan 

gas. Selain itu arang aktif bersifat higroskopis sehingga dapat mengurangi 

pencucian yang terjadi pada tanah pasir (Priyadi et. al., 2018). 

 

 

2.3.3  Zeolit 

 

Zeolit merupakan mineral silikat bersuwardirongga yang mempunyai KTK tinggi 

antara 120--180 me/100g yang berguna sebagai pengadsorpsi, pengikat dan 

penukar kation serta memiliki ukuran rongga yang sesuai dengan ukuran ion 

amonium (Suwardi, 2009). Zeolit berfungsi untuk meningkatkan aerasi atau 

pengadaan udara dalam tanah atau media pertumbuhan dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan oksigen bagi organisme hidup seperti akar tanaman dan 
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mikroorganisme tanah. Zeolit dapat menangkap sementara hara pupuk sehingga 

tidak hilang tercuci dan akan dilepaskan kembali untuk diserap akar tanaman. 

Zeolit mempunyai kerangka terbuka dengan jaringan pori-pori yang mempunyai 

permukaan bermuatan negatif dapat mencegah pencucian unsur hara NH4  + -Urea 

dan kation K+ -KCl keluar dari daerah perakaran. Zeolit berperan untuk menahan 

sementara unsur hara di daerah perakaran.  

 

Ketika konsentrasi nitrat dalam tanah menurun, amonium yang telah diserap oleh 

zeolit akan dilepaskan kembali ke dalam larutan tanah ketika amonium dalam 

tanah telah berubah bentuk menjadi nitrat (Sudaryono et. al., 2011). Sifat khas 

dari Zeolit sebagai mineral yang berstruktur tiga dimensi, bermuatan negatif, dan 

memiliki pori-pori yang terisi ion-ion: K, Na, Ca, Mg dan molekul H2O, sehingga 

memungkinkan terjadinya pertukaran ion dan pelepasan air secara bolak-balik.  

 

 

2.3.4  Dolomit 

 

Dolomit adalah salah satu rumpun mineral karbonat, mineral dolomit secara 

teoritis mengandung 45,6% MgCO3 atau 21,9% MgO dan 54,3% CaCO3 atau 

30,4% CaO. Rumus kimia mineral dolomit dapat ditulis sebagai CaCO3MgCO3, 

CaMg(CO3)2 atau CaxMg1-xCO3, dengan nilai x lebih kecil dari satu. Dolomit 

merupakan mineral gabungan dari dua karbonat yakni magnesium karbonat 

(MgCO3) dan kalsium karbonat (CaCO3). Dolomit dapat terdekomposisi menjadi 

senyawa oksida berupa MgO dan CaO yang banyak digunakan pada berbagai 

aplikasi di industri.  

 

Salah satu manfaat senyawa MgO adalah sebagai bahan campuran semen, bahan 

farmasi, bahan pembuatan pupuk yang dapat meningkatkan pH tanah dan sebagai 

bahan isolator. Sedangkan CaO digunakan dalam industri pembuatan semen dan 

bahan industri kimia untuk pembuatan senyawa tertentu (Sari et. al., 2019). 

Menurut Widodo (2000), penambahan dolomit 2-4 ton/ha dapat menaikan pH 

tanah antara 1--2, sehingga tanah dapat mencapai pH 5,29--6,29. Dolomit dapat 

menangkap sementara hara pupuk sehingga tidak hilang tercuci dan akan 

dilepaskan kembali untuk diserap akar tanaman.  
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Mineral dolomit merupakan salah satu sumber penghasil logam kalsium selain 

batu kapur (CaCO3) dan air laut. Pada umumnya menunjukkan kenampakan warna 

putih namun demikian ada juga yang berwarna keabu-abuan, kebiruan dan warna 

kuning muda. Memiliki berat jenis antara 2,8--2,9 g/mL dan bersifat lunak (derajat 

kekerasan hanya 3,5--4 skala mohr) dan mudah menyerap air (Mustafa, et. al., 

2014; Xie et. al., 2016). Dolomit mempunyai kerangka terbuka dengan jaringan 

pori-pori yang mempunyai permukaan bermuatan negatif dapat mencegah 

pencucian unsur hara NH4 ± Urea dan kation K ± KCl keluar dari daerah 

perakaran. Dolomit berperan untuk menahan sementara unsur hara di daerah 

perakaran (Juarsah, 2016).  

 

 

 



 

 
 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilakukan pada November 2023--Januari 2024 yang berlokasi di 

Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Uji 

kualitas nutrisi dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

3.2.1  Alat 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini ialah terpal, cangkul, sekop, semprotan 2 

liter, timbangan gantung, tali rafia, selang air, sabit, gayung, dan rol meter. 

Sedangkan peralatan uji laboratorium yang digunakan adalah satu set peralatan 

analisis proksimat protein kasar, serat kasar, dan kadar abu. 

 

 

3.2.2  Bahan 

 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini ialah EM4 pertanian, molases, air, bibit 

rumput pakchong, pupuk kompos, bio charcoal, dolomit, zeolit, serta lahan seluas 

126 m2. 

 

 

3.3  Rancangan Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

5 perlakuan dan 4 ulangan sebagai berikut:
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P0: tanpa perlakuan (kontrol);  

P1: pupuk kompos (25 ton/ha);  

P2: pupuk kompos (25 ton/ha) + dolomit (4 ton/ha);  

P3: pupuk kompos (25 ton/ha) + dolomit (4 ton/ha) + zeolit (10 ton/ha);  

P4: pupuk kompos (25 ton/ha) + dolomit (4 ton/ha) + zeolit (10 ton/ha) + bio 

charcoal (10 ton/ha).  

Setiap unit perlakuan berupa lahan petak berukuran 1,5 x 1 m, diulang sebanyak 4 

kali, sehingga terdapat 20 unit percobaan. Berikut merupakan tata letak penelitian, 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

P3U2 

 

P1U4 P4U2 

P2U3 P0U1 P3U1 

 

Pohon Besar 

Rumput Cadangan 

P1U1 

P4U4 P3U4 P1U2 

P3U3 P2U2 P4U1 

P0U4 P1U3 P2U4 

P0U3 Kran Air & Jalan Masuk 

P2U1 P0U2 Rumput Cadangan 

P4U3 Rumput Cadangan 

Gambar 1. Tata letak percobaan penelitian 

 

 

3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental, terdiri dari beberapa tahapan yaitu 

pembukaan dan pembersihan lahan, pengolahan lahan, pemupukan tanah, 

penanaman, pemeliharaan, pemanenan, dan analisis proksimat. Berikut 

merupakan diagram alur pelaksanaan penelitian, dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Diagram alur pelaksanaan penelitian 

 

 

3.4.1  Pembukaan dan pembersihan lahan 

 

Pembukaan lahan merupakan tahap awal penelitian, lahan yang digunakan 

merupakan lahan yang belum pernah ditanami. Persiapan lahan dilakukan dengan 

membersihkan lahan dari tanaman yang tidak diinginkan. Pembukaan dan 

pembersihan lahan ini bertujuan untuk membersihkan lahan dari tanaman 

pengganggu maupun hama yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman yang 

akan ditanam. 

 

 

3.4.2  Pengolahan lahan 

 

Pengolahan lahan dilakukan dengan cara mencangkul seluruh area lahan yang 

telah diukur dengan rata guna penggeemburan tanah dan juga untuk 

mengembalikan lapisan tanah yang kurang unsur haranya (sisa-sisa perakaran 

gulma dibersihkan). Pembalikan tanah dilakukan hingga kedalaman 10 cm. 

 

 
Pembukaan dan Pembersihan Lahan 

Pengolahan Lahan 

Pemupukan Tanah 

Pemeliharaan 

Pemanenan 

Penanaman 

Serat Kasar  Protein Kasar Kadar Abu 
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Kemudian, tanah akan digemburkan menjadi remah lalu dibuat guludan berbentuk 

petak dengan ukuran 1,5 x 1 m. 

 

 

3.4.3  Pemberian perlakuan 

 

Proses pemupukan dilakukan sepuluh hari sebelum penanaman bibit. Pupuk yang 

digunakan yaitu pupuk kompos, bio charcoal, dolomit, dan zeolit. Pupuk-pupuk 

tersebut ditaburkan pada guludan tanah sesuai dosis perlakuan yang akan 

diberikan. Dosis pupuk yang digunakan merupakan hasil dari penelitian-penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya. 

 

 

3.4.4  Penanaman 

 

Penanaman dilakukan dengan menggunakan bibit rumput pakchong berupa stek. 

Bibit stek rumput pakchong diambil dari batang tua dan sehat minimal 2 ruas 

calon bibit. Bagian bawah pada ujung bibit berbentuk lancip, hal ini untuk 

memudahkan dalam proses penanaman. Penanaman dilakukan dengan cara 

menancapkan bibit stek ke dalam tanah dengan jarak 50 x 40 cm serta jarak antar 

unit petakan 70 cm dengan posisi miring untuk memudahkan pertumbuhan bibit. 

Setelah penancapan bibit stek, tanah ditekan agar stek tidak mudah rebah dan 

kering serta memudahkan calon akar untuk tumbuh. 

 

3.4.5  Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan tanah meliputi penyulaman, pembersihan gulma, perairan dan 

penggemburan tanah kembali. Penyulaman dilakukan dengan mengganti bibit 

tanaman yang mati dengan bibit tanaman baru sehingga populasi tanaman sesuai 

dengan jumlah produksi yang di harapkan. Pembersihan gulma dilakukan sesuai 

dengan keadaan tanaman pengganggu, apabila sudah banyak maka akan dilakukan 

pembersihan untuk mengoptimalkan pertumbuhan rumput pakchong. Penyiraman 

dilakukan sebanyak 2 kali dalam sehari pada pagi dan sore hari atau sesuai dengan 

cuaca. Penggemburan tanah sekitar tanaman utama bertujuan untuk memperbaiki 

struktur tanah dan memperbaiki sirkulasi udara lapisan tanah.  
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3.4.6  Pemanenan 

 

Pemanenan dilakukan satu kali dengan umur potong 60 hari. Cara pemanenan 

dilakukan dengan memotong rumput pakchong menggunakan sabit dan 

menyisakan 10 cm batang rumput dari tanah.  

 

 

3.4.7  Analisis proksimat 

 

Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis yang 

dilakukan terdiri atas analisis protein kasar, serat kasar, dan kadar abu. 

 

 

3.5  Peubah yang Diamati 

 

Variabel yang diamati pada penelitian ini yaitu kandungan Protein Kasar, Serat 

Kasar, dan Kadar Abu (Bahan Organik/BO) secara analisis proksimat menurut 

Fathul (2017) prosedur analisis PK, SK, dan Kadar abu sebagai berikut: 

 

3.5.1  Protein kasar 

 

Langkah-langkah dalam analisis Protein Kasar yaitu: 

1. menimbang kertas saring (A), kemudian memasukkan sampel analisis 

sebanyak ± 0,1 gram, selanjutnya menimbang kertas saring yang sudah berisi 

sampel analisis (B);melipat kertas saring, kemudian memasukkan kertas saring 

ke dalam labu kjeldahl, lalu menambahkan 5 ml H3SO4 pekat; 

2. menambahkan 0,2 gram katalisator; 

3. menyalakan alat destruksi untuk memulai proses destruksi, lalu mematikan alat 

destruksi apabila sampel berubah menjadi larutan berwarna jernih; 

4. mendiamkan sampai dingin di ruang asam; 

5. menambahkan 200 ml aquades, selanjutnya menyiapkan 25ml H3BO3 pada 

gelas erlenmeyer, kemudian meneteskan 2 tetes indikator, lalu memasukkan 

ujung alat kondensor ke dalam gelas erlenmeyer tersebut dalam posisi 

terendam, kemudian menyalakan alat destilasi; 
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6. menambahkan 50 ml NaOH 45% ke dalam labu kjeldahl tersebut secara cepat 

dan hati – hati; 

7. mengamati larutan yang ada pada gelas erlenmeyer; 

8. mengangkat ujung alat kondensor yang terendam, apabila larutan menjadi 5 cc, 

selanjutnya mematikan alat destilasi; 

9. membilas ujung alat kondensor dengan air suling dengan menggunakan botol 

semprot; 

10. menyiapkan alat untuk titrasi, lalu mengisi buret dengan larutan HCL 0,1N dan 

mengamati serta membaca angka pada buret (L1), kemudian melakukan titrasi 

dengan perlahan, selanjutnya mengamati larutan yang terdapat pada gelas 

erlenmeyer; 

11. menghentikan titrasi apabila larutan berubah menjadi warna ungu, lalu 

mengamati dan membaca skala angka pada buret (L2), selanjutnya menghitung 

jumlah HCl 0,1N yang digunakan (L1-L2), kemudian melakukan kembali 

analisis tanpa menggunakan sampel analisis sebagai blangko; 

12. menghitung persentase nitrogen dengan menggunakan rumus: 

N (%) = 
[Lsampel - Lblanko] x NHCL x 

N

1000
  

B - A
 x 100% 

Keterangan: 

 
N (%)  : besarnya kandungan nitrogen (%)  

Lblangko  : volume titran untuk blangko (ml)  

Lsampel  : volume titran untuk sampel (ml)  

NHCl  : normalitas HCl 0,1N sebesar 0,1  

N : berat atom nitrogen sebesar 14  

A : bobot kertas saring biasa (gram)  

B : bobot kertas saring biasa berisi sampel (gram) 

13. menghitung kadar protein kasar pada sampel dengan menggunakan rumus: 

KP = N x fp 

Keterangan :  

KP : kadar protein kasar (%)  

N : kandungan nitrogen (%)  

fp : angka faktor protein (nabati sebesar 6,25; hewani sebesar 5,56) 

14. melakukan analisis secara duplo, kemudian menghitung rata-rata kadar protein 

kasarnya. 
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3.5.2  Serat kasar 

 

Langkah-langkah dalam analisis Serat Kasar yaitu: 

1. menimbang kertas saring (A), kemudian memasukkan sampel analisis ± 0,1 

gram, lalu menimbang bobot sampel dan kertas saring (B); 

2. memasukkan sampel analisis pada gelas erlenmeyer; 

3. menambahkan 200 ml H2SO4 0,25N dalam sampel; 

4. menghubungkan gelas erlenmeyer dengan kondensor; 

5. memanaskan selama 30 menit pada kompor listrik; 

6. menyaring dengan corong beralaskan kain linen; 

7. membilas dengan air suling panas dengan botol semprot, hingga bebas asam; 

8. memasukkan kembali residu sampel ke dalam gelas erlenmeyer; 

9. menambahkan 200 ml NaOH 0,313N, selanjutnya hubungkan gelas erlenmeyer 

dengan kondensor; 

10.  memanaskan kembali residu sampel hingga 30 menit; 

11.  menyaring dengan corong kaca beralas kertas saring whatman ashless nomor 

  41 yang sudah diketahui bobotnya (C); 

12.  membilas sampel residu hingga bebas basa; 

13.  melipat kertas saring dan memanaskan di dalam oven 135°C selama 2 jam,  

  lalu mendinginkan di dalam desikator selama 15 menit; 

14.  menimbang bobot kertas saring berisi sampel residu (D); 

15.  meletakkan kertas saring ke dalam cawan porselen yang sudah diketahui  

  bobotnya (E); 

16.  memasukkan ke dalam tanur 600°C selama 2 jam untuk pengabuan; 

17.  mematikan tanur, lalu mendiamkan selama 1 jam; 

18.  mendinginkan pada desikator, kemudian menimbang bobot setelah diabukan  

  (F), selanjutnya menghitung kadar serat kasar menggunakan rumus: 

KS = 
(D-C) - (F-E)

(B-A)
 x 100% 

Keterangan : 

KS : kadar serat kasar (%) 

A. : bobot kerta saring (gram) 

B. : bobot kertas saring berisi sampel (gram) 

C. : bobot kertas saring whatman ashless (gram) 
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D. : bobot kertas saring whatman ashless berisi residu(gram)  

E. : bobot cawan porselen (gram) 

F.     bobot cawan porselen berisi abu (gram) 

19.  melakukan analisis kembali secara duplo, kemudian menghitung nilai  

rata- rata kadar serat kasarnya. 

 

 

3.5.3  Kadar abu 

 

Langkah - langkah dalam analisis kadar abu yaitu: 

1. panaskan cawan porselen di dalam oven dengan suhu 105°C selama 1 jam; 

2. dinginkan cawan tersebut di dalam desikator selama 15 menit; 

3. timbang cawan porselen (A); 

4. masukkan ± 1 gram sampel analisis ke dalam cawan porselen tersebut, 

kemudian timbang bobotnya (B); 

5. masukkan cawan porselen yang sudah berisi sampel analisis ke dalam tanur 

dengan suhu 600°C selama 2 jam; 

6. matikan tanur. Apabila sampel sudah berubah warna menjadi putih keabu-

abuan maka berarti pengabuan sudah sempurna; 

7. diamkan sekitar 1 jam, kemudian dinginkan di dalam desikator sampai 

mencapai suhu kamar biasa; 

8. timbang awan berisi abu (C); 

9. hitung kadar abu dengan rumus sebagai berikut. 

KAb (%) = 
(𝑪−𝑨)𝒈𝒓𝒂𝒎

(𝑩−𝑨)𝒈𝒓𝒂𝒎
 x 100% 

Keterangan: 

KAb : kadar abu (%) 

A   : bobot cawan porselen (gram) 

B  : bobot cawan porselen berisi sampel sebelum diabukan (gram) 

C  : bobot cawan porselen berisi sampel setelah diabukan (gram) 

10. lakukan secara duplo kemudian hitung nilai rata-ratanya. 
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3.6  Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dianalisis dengan metode ANOVA (Analysis of Variance). 

Kemudian jika hasil ANOVA menunjukkan hasil berpengaruh nyata dilanjutkan 

dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. 

 

 



 

 
 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian “Pengaruh Berbagai Jenis 

Amelioran terhadap Kualitas Rumput pakchong pada Tanah Ultisol” maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. tidak adanya pengaruh yang signifikan dari pemberian berbagai jenis 

amelioran terhadap protein kasar, serat kasar, dan kadar abu rumput 

pakchong pada tanah ultisol;  

2. belum terdapat jenis amelioran yang terbaik untuk meningkatkan kualitas 

rumput pakchong. Walaupun terdapat sedikit pengaruh positif dari 

berbagai jenis amelioran yang diberikan, tetapi analisis yang dilakukan 

yaitu Anova tetap menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. 

 

 

5.2  Saran 

 

Berdasarkan penelitian ini, untuk menghasilkan kualitas rumput pakchong yang 

optimal baik intensitas cahaya, penggunaan pupuk, pengelolaan pertanian yang 

baik, dan curah hujan harus lebih diperhatikan. Pemberian pupuk pembenah tanah 

atau amelioran yang digunakan pun mungkin akan lebih berpengaruh apabila 

dosis yang digunakan lebih bervariasi lagi. Akhir kata dari penelitian ini 

disarankan agar melakukan penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui respon 

terbaik dari pemberian berbagai jenis amelioran terhadap kualitas rumput 

pakchong. 
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